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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TAI efektif untuk 

diterapkan pada materi pokok ikatan kimia dalam pembelajaran IPA – 

Kimia kelas X semester ganjil SMAN 5 kupang tahun pelajaran 

2013/2014. Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yang meliputi 

pendahuluan, kegiatan inti,dan penutup dengan baik, mengelola 

waktu dengan tepat sesuai dengan yang direncanakan serta 

mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada 

materi pokok ikatan kimia pada siswa kelas X SMAN 5 Kupang 

tergolong baik. 

b) Indikator Hasil Belajar dalam kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TAI pada 
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materi pokok ikatan kimia tuntas dengan rata-rata proporsi 

ketuntasan Indikator Hasil Belajar Produk adalah 87,6%, 

Indikator Hasil Belajar Psikomotor 82,8% dan Indikator Hasil 

Belajar Afektif adalah 81,28%. 

c) Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dengan 

media chem card adalah tuntas dan ketuntasan kelas dapat 

tercapai dari tiga (3) THB yakni: 

1. Pada THB Produk, rata-rata proporsi jawaban benar siswa 

yaitu sebesar 87,81%. Kelas ini dikatakan tuntas karena ≥ 

75% siswa yang telah tuntas belajarnya yaitu 87,81% 

(sebanyak 29 siswa dari 32 siswa). 

2. Pada THB Psikomotor rata-rata proporsi jawaban benar 

siswa yaitu sebesar 95,72% dan kelas dikatakan tuntas 

karena ≥ 95% siswa yaitu sebesar 100% siswa dalam 

kelas telah tuntas belajarnya. 

3. Pada THB Afektif rata-rata proporsi jawaban benar siswa 

yaitu sebesar 79% dan kelas dikatakan tuntas karena 

≥80% siswa yaitu sebesar 100% siswa dalam kelas telah 

tuntas belajarnya 
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d) Motivasi siswa terhadap pembelajaran yang menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe TAI adalah baik. 

2) Ada pengaruh yang signifikan dari motivasi terhadap hasil belajar 

siswa SMA Negeri 5 Kupang yang menerapkan model pembeljaran 

kooperatif tipe TAI.  

B. Saran  

Guna terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

penelitidalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai guru perlu lebih banyak lagi untuk menguasai strategi serta 

metode yang tepat sehingga dapat membangkitkan semangat belajar 

peserta didik. 

b. Penerapan model pembelajaran koopertif tipe team assisted 

individualization (TAI)  adalah salah satu model yang sangat baik 

dan efektif dalam pembelajaran sains, karena dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotor. 

c. Kepada peserta didik hendaknya lebih aktif mengikuti pembelajaran 

baik dalam mengerjakan tugas ataupun semua yang dilaksanakan 

dalamproses pembelajaran.  
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